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2 EXPOSEMEDIABERITA UTAMA
EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Terobosan di bidang IT yang dilakukan Komisi Pemilihan Umum (KPU) dengan menciptakan aplikasi Sirekap, mendapat penolakan dari Komisi II DPR RI.

Komisi II : KPU Jangan Paksakan Sirekap Untuk Penetapan Hasil Pilkada  JUM’AT, 13 NOVEMBER 2020

Jadi Sirekap bukan menjadi dasar pe-netapan sah atau tidak proses (pemu-ngutan, penghitungan, dan rekapitulasi hasil suara). Ini (penggunaan Sirekap) agar ada kehati-hatian dalam situasi yang tidak memungkinkan untuk digunakan, dan menjadi fungsi kontrol hasil rekap hitung manual
““

Wakil Ketua Komisi II DPR RI Arif Wibowo

embaga DPR yang menjadi mitra Lkerja  KPU  RI  dalam  setiap  pem-buatan  aturan  itu,  memper-tanyakan  langkah  KPU  RI  yang  akan menggunakan Sistem Informasi Rekapi-tulasi (Sirekap) hasil pemungutan suara pada Pilkada Serentak 2020.           Wakil Ketua Komisi II DPR RI Arif Wibowo dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP)  Komisi  II  DPR  dengan  KPU, Bawaslu, DKPP, dan Kementerian Dalam Negeri, di Kompleks Parlemen, Jakarta, Kamis (12/11) mengatakan penggunaan Teknologi Informasi (IT) dalam Pilkada mempermudah  tahapannya  namun jangan sampai mempersulit.                 Dia menilai kalau KPU memaksa-kan penggunaan Sirekap dalam Pilkada 2020  untuk  penetapan  hasil  pemungu-tan,  penghitungan,  dan  rekapitulasi hasil  suara itu  bukan  hanya  memper-sulit  namun  dari  sisi  norma  UU  tidak terpayungi.

            "Tentu  harus  ada  persiapan, simulasi,  dan  uji  kredibilitas  teknologi termasuk  tanda  tangan  KPPS  karena harus  verifikasi  akurasi  dan  kesiapan sehingga harus kerja sama dengan BSSN dan  Kementerian  Komunikasi  dan Informatika (Kominfo)," kata Arif.            Dia menegaskan menolak  kalau Sirekap  digunakan  untuk  penetapan hasil  pemungutan,  penghitungan,  dan rekapitulasi  hasil  suara.  Namun  dia menyarankan  agar  Sirekap  digunakan untuk  instrumen  baru  untuk  fungsi kontrol dan mempercepat serta transpa-ransi  proses  pemungutan  dan  pemu-ngutan suara.

               "Jadi Sirekap bukan menjadi dasar penetapan  sah  atau  tidak  proses  (pemu-ngutan,  penghitungan,  dan  rekapitulasi hasil suara). Ini (penggunaan Sirekap) agar ada kehati-hatian dalam situasi yang tidak memungkinkan  untuk  digunakan,  dan menjadi fungsi kontrol hasil rekap hitung manual," ujarnya.       Oleh karena itu, dia menyarankan agar proses  rekapitulasi  dalam  Pilkada 2020 tetap  dilakukan  secara  manual  dan Sirekap bisa dijadikan sebagai alat bantu Serentak  2020  tidak  masalah  dan  harus dan fungsi kontrol.       Dalam RDP tersebut, anggota Komisi II DPR  RI  Guspardi  Gaus  mengatakan  KPU harus  memetakan  lebih  komprehensif apakah sistem Sirekap cocok diterapkan di seluruh wilayah di Indonesia.          "Di Sumatera Barat ada daerah yang jaraknya  6  kilometer  dari  Bukittinggi, tidak  bisa  mendapatkan  akses  internet. Saya  ingin  menanyakan  apakah sudah dilakukan antisipasi," kata Guspardi.

           Dia menjelaskan, jangan sampai ada daerah  yang  belum  mendapatkan  akses internet,  lalu  memunculkan  persoalan misalnya  petugas  Tempat  Pemungutan Suara  (TPS)  harus  mencari  tempat  yang tersedia  akses  internet  untuk  mengirim-kan hasil dari Sirekap.             Hal itu, menurut dia, dikhawatirkan menimbulkan  kecurangan  dalam  proses Pilkada 2020 karena ada jeda waktu antara waktu   pemungutan  suara   dengan mengirimkan hasilnya.          "Bisa  saja  ada  manipulasi  karena bagaimanapun  petugas  TPS  adalah manusia,  sehingga  bisa  saja  punya kepentingan,  kita  tidak  tahu.  Karena  itu 

bagaimana mengantisipasinya,"  ujarnya, sebagaimana dilansir  antaranews.com.          Guspardi mengatakan penggunaan TI dalam rekapitulasi hasil penghitungan suara  harus  dipersiapkan  infrastruktur, dan  i tu  berkaitan  dengan  alokasi pendanaannya  misalnya  akses  internet dan telepon genggam bagi petugas TPS.               Menurut dia, di satu sisi Indonesia sedang fokus dalam penanganan pandemi COVID-19,  namun  di  sisi  lain  perlu  ada e fi s i e n s i   d a n   e f e k t i fi t a s   d a l am penggunaan  anggaran  khususnya  dalam persiapan Pilkada Serentak 2020,  jangan sampai terjadi mubazir.          "Lalu  terkait  kesalahan  dalam rekapitulasi,  kalau  ada  unsur  kesenga-jaan,  perlu  ada  'punishment'  agar  yang lain  tidak melakukan kesalahan serupa," katanya.          Anggota Komisi II DPR RI Nasir Dja-mil  mengatakan  penggunaan  teknologi dalam  pemilu  merupakan  sebuah keniscayaan di era digital saat ini karena menawarkan  kemudahan  dan  sudah dimanfaatkan oleh banyak negara.          Namun, menurut dia, pemanfaatan teknologi tersebut tidak selalu melahirkan efektifitas dan efisiensi misalnya rencana KPU  RI  menerapkan  Sirekap  di  Pilkada Serentak 2020.          "Sirekap  perlu  dievaluasi  karena menyangkut tingkat kepercayaan masya-rakat pada demokrasi berbasis  teknologi informasi.  Seberapa  besar  kepercayaan masyarakat itu karena Bawaslu mengata-kan kesiapan  jaringan dan  sumber daya manusia  yang  perlu  diperhatikan," ujarnya. (antra/*)
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EXPOSEMEDIA, BOLTIM --   Bagi Wakil Ketua DPD PDI-Perjuangan Sulut Drs Steven Kandow, paket ODSK-SBRG adalah harga mati. Tak ada alasan untuk simpatisan, pendukung apalagi kader partai untuk tidak berdiri tegak lurus.
Steven: ODSK-SBRG Harga Mati !Ini  penegasan  saya.  Bahwa paket   ODSK-SBRG  untuk Pilgub  Sulut  dan  Pilkada Bolaang  Mongondow  Timur  itu tegak  lurus  dan  harga  mati partai,''  ucap  pria  yg  juga Wakil Gubernur Sulut ini.              Ia merasa perlu meluruskan hal  ini  agar  tidak  terjadi  miss koordinasi  di  masa  kampanye sekarang  hingga  pencoblosan  9 Desember mendatang.       Mantan Ketua DPRD Sulut itu mengajak  seluruh  simpatisan, pendukung  dan  kader  partai u n t u k   b e k e r j a   k e r a s memenangkan  jagoan  yang diusung  PDI-Perjuangan  dan partai koalisinya. 

         Juga tetap mematuhi protokol 

kesehatan yg sudah jadi ketentuan KPU agar Pilkada se Sulut berjalan kondusif.  Tidak  menimbulkan klaster  baru  di  masa  pandemi Covid-19  saat  kampanye  terbatas dialogis. 
                Pria parlente  ini  tak  lupa mengim-bau  para  kader  partai, mulai  dari  tingkat DPD, DPC,.PAC h ingga   anak   rant ing   untuk mengamankan keputusan partai.               “Ingat, waktu pencoblosan kian me-pet. Maksimalkan waktu yang   ada   untuk   merangkul dukungan  seluruh  masyara-kat Sulut,  bukan  malah  membuat blunder dengan keonaran.

          Dan  khusus  bagi  simpatisan pendukung  juga  para  banteng moncong putih Boltim, catat baik-baik,  paket  ODSK-SBRG  itu  sekali lagi,  harga  mati,''  pungkasnya.  (rin/*)

     Sebab, ia bersama Olly Dondo-kambey  yang  dipasangkan  lagi untuk  periode  kedua,  tdk  ingin terlena dengan situasi saat ini.                    ''Tidak usah berpikir lain. Sekarang  semua  fokus.  Sebab, selain  di  Boltim,  ada  juga  paket serupa di Manado, Bitung, Minut, Tomohon, Minsel dan Bolsel.      Tole Tondano itu merasa perlu me-nelorkan  statement  ini  guna melurus-kan  kesimpangsiuran informasi  di  kalangan  warga Sulut  umumnya  dan  kabupaten kota  yang  sedang  menggelar Pilkada.  Termasuk  paket  ODSK-SBRG di Boltim.                ”Kita manargetkan  hasil maksimal  di  Pilgub  dan  Pilkada Kabupaten/Kota  2020  ini.  Itulah sebabnya  masyarakat  sebagai konstituen  harus  tahu  apa  yg menjadi  keputusan  DPP  PDI-Perjuangan,'' tukas lelaki yang kini makin  akrab  disapa  Banteng Tondano itu. 



4 GSVL Sapa 1.387 Penerima Dana LansiaEXPOSEMEDIA, MANADO — Walikota Manado GS Vicky Lumentut terus bergerak turun ke 87 kelurahan di Kota Manado guna memenuhi komitmennya, agar dana lanjut usia (Lansia) harus segera dibayarkan kepada penerima. ak heran, setiap hari Ketua Dewan TP e n g a w a s   A p e k s i   i n i mereal isasikan  pembayaran kepada  ribuan  penerima  di  15-20 kelurahan di Kota Manado.          Kamis, (12/11) kemarin giliran Wali-kota  merealisasikan  pembayaran  dana lansia  di  Kelurahan  Malalayang  Satu, Sario Kota Baru, Pakowa, Calaca, Istiqlal, Pinaesaan,  Ranomuut  maupun  Kairagi Satu dan Kairagi II.                     “Hari  ini  juga  akan  fokus  di kelurahan  Paniki  Satu,  Kombos  Barat, Wawonasa,  Sumompo  dan  Tumumpa Dua,”  beber  Kabag  Pemerintahan  - Humas  Pemkot  Manado,  Drs.  Sonny Takumansang, M.Si.                        Menurutnya,  meskipun pembahasan  APBD-P  Pemkot  Manado sempat  ditolak  DPRD  Kota  Manado, namun,  tidak  akan  membuat  Walikota 

GS  Vicky  Lumentut  menyerah  dengan situasi dan kondisi yang ada.        “Ini adalah bentuk komitmen moral Walikota  Manado  dengan  para  lansia, yang selama ini sudah dianggap seperti orang  tua  sendiri,”  ujar  mantan  Lurah Kelurahan Teling ini.         Diketahui, dari 15 kelurahan peneri-ma,  kelurahan  Ranomuut  tercatat sebagai kelurahan penerima dana lansia terba-nyak.  Sedikitnya  terdapat  192 orang lansia yang akan menerima dana lansia.                   Setelah  kelurahan Ranomuut, kelura-han Kombos Barat sebanyak 172 lansia, kelurahan Kairagi II sebanyak 143 orang  dan  kelurahan  Malalayang  Satu sebanyak 134  lansia. Sisahnya dibawah 100  lansia  dan  total  penerima  1.387 lansia. (ale/*)

EXPOSEMEDIAKOTA MANADO JUM’AT, 13 NOVEMBER 2020

SVL,  sapaan  akrab  walikota  dua Gperiode  ini  berharap  LPU  tersebut akan  mampu  menjawab  persoalan terbatasnya lahan pekuburan selama ini.                    “Lokasinya terletak di Kelurahan Kairagi II/ Kaiwatu dan tepat berada tidak jauh dari Transmart Paniki. Tidak dipungut biaya  sama  sekali,  dengan  catatan  pihak keluarga  hanya  menyampaikan  pem-
beritahuan  kepada  petugas  dan  ber-tanggung-jawab  terhadap  pemakaman jenasah," terangnya.       Ketua Dewan Penasehat APEKSI ini juga menambahkan Pem-kot Manado juga telah menyiapkan LPU di Kima Atas dan sedang merampungkan jalan menuju LPU.       "Kami  juga  jauh  sebelumnya  sudah melakukan  penataan  lokas i   untuk 

memudahkan  pemakaman  bagi  umat muslim dan kristen.              Meskipun belum diolah dengan baik namun, lokasi LPU yang disiapkan Pemkot Manado  ini  termasuk  kategori  LPU berkualitas  dan  representatif,"  jelasnya.  (ale/*)

Pemkot Siapkan LPU Gratis untuk Warga ManadoEXPOSEMEDIA, MANADO — Mengatasi krisis lahan pekuburan umum (LPU) di Kota Manado, juga menjadi perhatian serius Walikota, GS Vicky Lumentut. Buktinya, orang nomor satu di Kota Manado ini langsung bergerak cepat siapkan LPU di Kaiwatu, Kelurahan Kairagi II, Kecamatan Mapanget dengan tidak memungut biaya alias gratis.
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EXPOSEMEDIA, MANADO —  Pesta kembang api mewarnai penyambutan  rombongan calon walikota Manado Prof. Dr. Julyeta PA. Runtuwene, di Kelurahan Karame dan Wawonasa, Rabu lalu.ikawal  Ketua  Komunitas  Karanji, DHi.  Rum  Usulu  dan  rombongan, JPAR  disambut  dengan  antusias oleh warga Muslim di dua kelurahan itu.           Kedatangan  JPAR malam itu dalam rangka pengukuhan  anggota  dan  pengu-rus  GEMMA  (Gerakan  Muslim  Manado) untuk PAHAM.            “Ini adalah sebuah kehormatan bagi saya,  disambut  dengan  begitu  antusias dan  didukung  oleh  masyarakat  di  sini, ditambah  dengan  pengukuhan  relawan GEMMA,  menambah  sukacita  saya  hari ini,”ungkap JPAR.

             Ia menyebut, relawan GEMMA men-jadi  ujung  tombak  dalam  perjuangan bersama memenangkan hati masyarakat jelang  Pilkada  pada  9  Desember  2020 nanti.        “Mari kita menjadi bagian dari Pilk-da yang  jujur,  Pilkada  yang  berintegritas. Sekali  lagi  terima  kasih  kepada  semua pihak yang sudah memberikan dukungan, partisipasi  bagi  berdirinya  mereka  para pengurus  relawan  independen  GEMMA for PAHAM,” tukas Pembina Majelis Ta’lim Fathona Kota Manado.         Tokoh umat Muslim yang juga ketua 

Komunitas Karanji, Hj. Rum Usulu dalam kesempatan itu juga mengucapkan  terima kasih  kepada  masyarakat  yang  telah memberikan  dukungan  sepenuhnya kepada Julyeta Paulina Amelia Runtuwene dan Harley Mangindaan.          “Saya harap kita semua saling bahu membahu,  kita  bekerja  secara maksimal agar  ibu  JPAR  memenangkan  Pilkada 2020. Saya pikir malam ini hanya sedikit yang  hadir  ternyata  cukup  banyak  yang datang, sekali terima kasih atas dukungan-nya,”  tutup  mantan  Sekot  Manado  dan Dirut PD Pasar. (mdot/*)

Bersama Ketua Komunitas Karanji, JPAR Lantik Relawan GEMMA Karame dan Wonasa 

EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak (Wartawan Utama)REDAKTUR: Amas Machmud, Saleh NggiuPERWAJAHAN/ LAYOUT: Syamsuddin Hasan, Ebiet IT & WEB PROGRAMMER: EbietKEREDAKSIAN DIBAWAH MANAJEMEN : 
HADIR  sebagai  Koran  Digital  Pertama  di Sulawesi Utara. EXPOSEMEDIA.ID menjawab keinginan  pembaca  yang  melek  teknologi gadget  dan  smartphone.  Dengan  EXPOSE MEDIA.ID  anda  bisa membaca  berita  koran aktual dimana saja dan kapan saja. PT. PRATAMA DIGITAL MEDIA

REPORTER/ KONTRIBUTOR : Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi PontororingMANAGER ADVERTISING: Hadi Prestasi, Mirdad HusenPENASEHAT HUKUM: Pranoto & Partner Law Firm

EXPOSEMEDIAJUM’AT, 13 NOVEMBER 2020KOTA MANADO

Hi.Rum Usulu, ketua Komunitas Karanji, dalam sebuah kesempatan mendampingi JPAR di Kecamatan Singkil. (Foto:ist)
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Rommy Sambuaga Ketua Yurnie SendokDivisi Hukum Christian Rorimpandey Devisi  TeknisMaya Sariowan Divisi SDM Fadli Manueseche Divisi Data Holly Katulus Sekretaris

JELANG HARI PEMUNGUTAN SUARAPILKADA SERENTAK TAHUN 2020
HARI 

IPW Beri Sinyal Pengganti Kapolri Idham AzisEXPOSEMEDIA, JAKARTA — Ketua Presidium Indonesia Police Watch (IPW) Neta S Pane menyatakan bahwa Kapolri Jenderal Idham Azis akan memasuki masa pensiun akhir Januari 2021. leh  karena  itu,   Neta Omemprediksi  akan  ada mutasi  besar-besaran  di internal Polri jelang pergantian pucuk  pimpinan  Korps  Bha-yangkara tersebut.              Dalam analisis Neta, akan ada  setidaknya  dua  inspektur jenderal  (irjen)  di  Polri  yang bakal  naik  pangkat  menjadi komisaris jenderal (komjen).          "Para  perwira  yang  naik menjadi bintang tiga itu dipasti-kan  akan  masuk  dalam  bursa calon  Kapolri  untuk  meng-gantikan Idham Azis," kata Neta, Kamis (12/11).          Mantan  wartawan  itu menambahkan,  perwira  tinggi (pati)  Polri  yang  segera mema-suki masa pensiun bukan hanya Idham.           "Sedikitnya ada 30 jende-

ral  yang  akan  pensiun  men-jelang  suksesi  Kapolri  pada Januari mendatang," jelasnya.            Penulis buku Jangan Bosan Kritik  Polisi  itu  menjelaskan, para petinggi Polri itu ada yang memasuki  masa  pensiun  pada November dan Desember tahun ini, serta Januari 2021.             Neta memerinci, para pati Polri  yang  segera  memasuki masa  pensiun  itu  terdiri  dari tiga komjen, delapan irjen, dan 19  brigjen.  Adapun  dari  Akpol 1987  ada  satu  jenderal  yang s e g e r a   m em a s u k i   m a s a pensiun.  Pangkat  terakhirnya ialah brigjen.          Adapun Idham merupakan alumnus Akpol 1988. Hanya ada teman  satu angkatan  Idham di Akpol yang akan segera mema-suki   masa  pensiun,   yakni 

Brigjen  Ahmad  Fachruzzaman. Lebih  lanjut Neta mengatakan, pada  1  Desember  mendatang ada tiga komjen yang memasuki masa pensiun.          Ketiga  pati  Polri  itu  ialah Kepala Badan Narkotika Nasio-n a l   ( BNN )   Kom j e n   H e r u Winarko,  Sekjen  Kementerian Kelautan  dan  Perikanan  (KKP) Komjen Antam Novambar, dan Sekretaris  Utama  Lemhanas Komjen Didid Widjanardi.                "Dengan adanya tiga kom-jen  yang  pensiun  berarti  akan ada  tiga  perwira  Polri  yang berpangkat  irjen  akan  naik menjadi komjen," kata Neta.            Pemerhati  kepolisian  itu memprediksi  dua  irjen  yang segera  naik  menjadi  komjen ialah  Nana  Sudjana  (Kapolda Metro  Jaya),  Ahmad  Luthfi 

(Kapolda  Jawa  Tengah),  dan M Fadil (Kapolda Jawa Timur).          Namun  jika  Polri  jadi menaikkan pangkat Dankor Bri-mob dari  bintang dua menjadi tiga,  peluangnya  masuk  bursa calon  Kapolri  pun  terbuka lebar.            Menurut Neta, hal itu akan membuat  bursa  calon  Kapolri pengganti  Idham  Azis  makin riuh.               "Yang pasti sebelum pen-siun  30  Januari  2021,  Kapolri Idham Azis masih akan diuji lagi dengan dua event besar,  yakni pengamanan Pilkada Serentak 9 Desember  dan  momen  Natal serta  Tahun  Baru  2021,"  pung-kas Neta. (jpnn/red)
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Gubernur Fathoni Lepas28 Kafilah Sulut ke MTQ NasionalEXPOSEMEDIA, MANADO — Pjs Gubernur Sulawesi Utara Agus Fatoni melepas secara resmi 28 kafilah Sulut yang akan mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Nasional XXVIII Tahun 2020 di Gubernuran Bumi Beringin, Kamis (12/11).MTQ XXVIII digelar di Kota Padang, Sumatera Barat mulai dari tanggal 12 hingga 21 November 2020.cara diawali dengan ASholat   I sya   yang dipimpin oleh Ketua MUI Sulut KH Abdul Wahab Abdul  Gofur  dilanjutkan dengan  penyerahan  ben-dera Pemprov Sulut kepada peserta MTQ.          Fatoni  dalam  kesem-patan tersebut menyambut baik  keterlibatan  peserta Sulut dalam mensukseskan MTQ 2020.          “Saya  bersyukur  kita bersama-sama dapat  hadir dapat mengikuti pelepasan MTQ Sula-wesi Utara,” kata Fatoni.          Dirinya  juga  meng-ingatkan  kepada  peserta yang  akan  pergi  ke  Lam-pung  untuk  sama-sama berjuang dan memperkuat soliditas  dengan  saling percaya satu sama lain.             “Kalau kita solid kita kuat  kita  punya  motivasi yang baik Insya Allah akan berhasil,” bebernya.          Lebih  lanjut,  Fatoni mengingatkan   kepada semua peserta untuk  tetap 

menerapkan   pro toko l kesehatan saat tiba di lokasi kegiatan.        “Tetap semangat, tetap sehat, selalu menggunakan masker  mencuci  tangan atau  memakai  hand  sani-tizer,” tandasnya.        Sementara  itu,  ketua LPTQ Sulut Herson Mayulu menyam-paikan  terima kasih kepada Pjs Gubernur Sulut  yang  telah  melepas peserta MTQ.          “Ini  adalah pelepasan pertama  kali  di  rumah dinas  di  Sulawesi  Utara,” katanya.        Herson  juga  meng-ingatkan peserta yang akan pergi  mengikuti  lomba harus  mematuhi  protokol kesehatan.     “Saya sampaikan kepada peserta  untuk  menjaga kese-hatan,  jadi  barang siapa yang tidak mengikuti swab tidak boleh ikut begitu juga  yang  akan  pulang,” kuncinya. (hmas/*)
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Cabup Boltim Om Edo Bidik Pertanian jadi Program UnggulanEXPOSEMEDIA,    BOLTIM —    Masyarakat  Boltim yang  didominasi  pekerja  pertanian  sebanyak  70 persen, menjadi perhatian serius calon Bupati Boltim Suhendro Boroma.tu  sebabnya,  salah  satu Iprog ram   u t ama   dan pertama  dalam  perumu-san  visi  dan  misi,  Om  Edo men j a d i k an   p e r t a n i a n modern  dan  maju  sebagai  program unggulan.     Hal itu diungkapkan Dirut Jawa Pos Group itu saat panen raya bawang merah Maserati d i   B on g kuda i   S e l a t a n , Kecamatan  Mooat,  Kamis (12/11).    “Pertanian kami tempatkan paling pertama, bukan kedua. Jika dipercayakan memimpin Boltim, saya akan mendorong pertanian modern dan maju,” ujarnya.       Dengan pertanian bangkit dan  maju,  otomatis  mem-berikan  Multiplier  Effect 

untuk  masyarakat  banyak,  katanya.          Pembina  Olly  Dondo-kambey Center  (ODC) Boltim ini  menjelaskan,  konsep pertanian  modern  bukan hanya sekedar menanam.            “Tapi mulai  dari  pem-biayaan,  budidaya  hingga pemasaran  akan  dikelola dengan  manajemen  yang baik.  Bahkan  petani  dicover asuransi,” pungkasnya.              Diketahui,  Om  Edo mewakili  Ketua  Umum  ODC Ferry  Wowor  dalam  panen bawang merah Maserati dan penyerahan  sejumlah  bibit dan  pupuk  kepada  petani  di Kecamatan Mooat. (mp/*)

Catat ! Bila SBRG Menang, Keluarga Ahyar Modeong – Dolo Siap Wakafkan Lahan Perkebunan 
EXPOSEMEDIA,    BOLTIM  —    Luar  biasa dukungan warga Boltim  untuk kemenangan pasangan  calon  bupati  dan  wakil  bupati Boltim, Drs H Suhendro Boroma MSi  – Drs Rusdi Gumalangit (SB-RG).ak  tanggung-tang-Tgung .   Ke luarga Ahyar  Modeong  – Dolo,  di  Paret,   Keca-matan  Kotabunan,  se-cara  terang-terangan akan  mewakafkan  se-b a g i a n   l a h a n   p e r -k e b un anny a   u n t u k warga Paret Boltim, bila pasangan  SBRG  terpilih pada  9  Desember  2020 nanti.      “Ke luarga   Ahyar Modeong  –  Dolo  akan mewakafkan lahan kami yang berada di belakang Perum  Nelayan  Pantai P a r e t .   L a h a n   a k a n diprioritaskan  untuk warga yang  tidak punya l a h a n   d a n   b e r h a k mendapatkannya,”  ujar Irwan  Modeong,  anak bungsu  keluarga  Ahyar 

Modeong – Dolo.         Menurutnya, donasi lahan  kepada  warga  itu akan  diberikan  jika  SB-RG menang 80 persen di Desa Paret Bersatu.           “Kedua, Om Edo dan Papa  Keken  menang menjadi bupati dan wakil bupa t i   Bo l t im   pada pemilihan  9  Desember nanti.  Lahan  itu  akan dibagi-bagikan  untuk warga,” katanya.        Diketahui  SB-RG menjadi  kandidat  ter-kuat  di  Pilkada  Boltim saat  ini.  Paslon  dengan tagline  ‘BOLTIM  BARU’ i n i   d i u s u n g   P D I Perjuangan,  PKS,  dan Partai Perindo. (Mp/*)
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